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ABSTRAK
Jagung manis merupakan salah satu tanaman pangan yang dikonsumsi dan sangat disukai masyarakat di Indonoesia. Jagung manis mempunyai nilai komersil tinggi, hal ini mendorong para petani untuk melakukan perbaikan terhadap sistem budidaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis, salah satunya pemupukan. Seiring bertambahnya jumlah penduduk untuk memenuhi kebutuhan pangan, prospek usaha tani jagung manis cukup cerah bila dikelola secara intensif dan komersil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos kulit durian pada budidaya jagung manis di tanah regosol. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2019 sampai dengan bulan Juli 2019 di Kebun Percobaan Gunung Bulu, Fakultas Agroindustri, Universitas  Mercu Buana Yogyakarta. Ketinggian tempat 100 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini menggunakan rancangan faktor tunggal yang dirancang di lapangan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Faktor yang diuji yaitu perlakuan takaran pupuk kompos kulit durian (10 ton/ha, 20 ton/ha, 30 ton/ha, 40 ton/ha) dan perlakuan tanpa kompos. Setiap data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance, apabila terdapat perbedaan nyata antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji beda nyata Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat signifikansi 5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian kompos kulit durian dengan takaran yang bebeda tidak ada pengaruh pada pemberian kompos kulit durian dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis pada regosol. 
Kata kunci : kompos, kulit durian,  jagung manis, pertumbuhan, hasil, regosol

ABSTRACT

Sweet corn is one of the main foods consumed and enjoyed by many people in Indonesia. Sweet corn has high commercial value, which encourages farmers to scale up on the system of cultivation to boost both the growth and the result of sweet corn, among other things fertilizing. As the population grows to meet its food needs, the prospects of sweet corn production are high enough to be managed intensively and commercially. The purpose of this study was to determine the effect of durian peel compost on the growth and yield of sweet corn regosol. This research was conducted from March 2019 to July 2019 in the Gunung Bulu Experimental Garden, Faculty of Agro-Industry, Mercu Buana University, Yogyakarta. The height of the place is 100 meters above sea level. This study uses a single factor design designed in the field with a Completely Randomized Design (CRD) with 3 replications. The factors tested were the treatment of durian peel compost fertilizer (10 tons/ha, 20 tons/ha, 30 tons/ha, 40 tons/ha) and without compost was used. Each data obtained was analyzed by Analysis of Variance, if there were real differences between treatments then it was continued with Duncan's multiple range test (DMRT) at a significance level of 5%. The results of the analysis showed that the administration of durian peel compost with different measurements had no effect on the administration of durian peel compost in increasing growth and yield of sweet corn on regosol.
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PENDAHULUAN
Saat ini permintaan terhadap jagung manis semakin meningkat, hal ini mendorong para petani untuk melakukan perbaikan terhadap sistem budidaya untuk meningkatkan hasil jagung manis salah satunya pemupukan. Pemupukan adalah usaha pemberian pupuk untuk menambah unsur hara yang diperlukan tanaman dalam rangka meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil tanaman. Perlunya dilakukan pemupukan karena ketersediaan unsur hara di dalam tanah rendah, terjadi kehilangan unsur hara melalui pencucian, pengangkutan pada waktu panen, dan adanya keinginan untuk memaksimalkan keuntungan.

Tanah sebagai sumberdaya yang digunakan untuk keperluan pertanian dapat bersifat sebagai sumberdaya yang dapat pulih (reversible) dan dapat pula sebagai sumberdaya yang dapat habis (Santoso, 1991). Dalam usaha pertanian, tanah mempunyai fungsi utama sebagai sumber penyediaan unsur hara yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman, dan sebagai media tempat tumbuh tanaman serta media penyimpan air yang sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup tumbuhan. 

Perbaikan Regosol perlu dilakukan untuk memperkecil faktor pembatas yang ada pada tanah tersebut sehingga mempunyai tingkat kesesuaian yang lebih baik untuk lahan pertanian. Untuk menghindari kerusakan tanah lebih lanjut dan meluas diperlukan usaha konservasi tanah dan air yang lebih mantap. Salah satu upaya pengelolaan untuk peningkatan produktivitas sumberdaya lahan, perlu diberikan energi kepada lahan-lahan pertanian, antara lain dengan penambahan bahan amelioran, bahan organik dan pemupukan (Widjaja-adhi dan Sudjadi, 1987). Tanah bertekstur pasir mempunyai luas permukaan yang kecil dan pori yang besar (Sitorus et al., 2008), yang menyebabkan kapasitas menahan air menjadi rendah sehingga media cepat kehilangan air dan kelembaban media menurun. Fraksi pasir memiliki luas permukaan yang rendah sehingga kemampuannya dalam menyimpan dan menyediakan hara dan air juga rendah yang menyebabkan pertumbuhan dan produksi tanaman menurun. 

Durian merupakan tanaman buah asli tropis basah Asia termasuk Indonesia yang sangat terkenal di masyarakat. Menurut data BPSb, (2016) produksi buah durian tahun 2015 sebesar 995.735 ton dan tahun 2016 sebesar 735.423 ton sedangkan menurut data BPSa, (2016) data total konsumsi Nasional sebanyak 698.48 juta kilogram pada tahun 2015 dan 282.93 juta kilogram pada tahun 2016. Namun bagian buah durian yang dapat dimakan hanyalah bagian daging buahnya yang persentase bobotnya sekitar 20.52% dari bobot total buah durian. Artinya terdapat sekitar 79.41% bobot buah durian yang tidak dimanfaatkan untuk konsumsi yaitu berupa kulit dan biji durian (Setiadi, 2008). Lahuddin (1999) menyebutkan bahwa kulit durian dapat dijadikan alternatif sebagai pupuk organik, yang diharapkan berguna bagi tanaman dan perbaikan sifat kimia tanah serta dapat dimanfaatkan juga sebagai bahan bakar.

Hasil Penelitian Hutagaol (2003) menunjukkan bahwa pemberian kompos kulit buah durian dengan dosis takaran 20 ton/ha berpengaruh sangat nyata untuk menetralkan sebagian efek meracun Al dalam larutan tanah dan juga meningkatkan KTK tanah serta pH tanah. Sementara Manurung et al. (2014) menyebutkan bahwa pemberian kompos kulit durian mampu memberikan peningkatan jumlah daun pada 6 minggu setelah tanam dan bobot pipilan kering jagung pada jenis tanah organik di Sumatra Utara dengan tipe typic hydraquent, umbrik dystrudept, dan typic kandiudult dan Kadar N total meningkat dengan peningkatan dosis kompos kulit durian pada tanah tipe Umbrik Dystrudept dan Typic Kandiudult. Damanik et al. (2013) menyebutkan bahwa pemberian kompos kulit durian dan kompos kulit kakao sangat berpengaruh nyata terhadap Al-dd, serta pada umumnya cenderung meningkatkan pH tanah, KTK tanah, C-Organik tanah, N-Total tanah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai dengan bulan Juli 2019 di Kebun Percobaan Gunung Bulu, Fakultas Agroindustri, Universitas  Mercu Buana Yogyakarta. Ketinggian tempat 100 meter di atas permukaan laut.
Alat

Alat yang digunakan antara lain timbangan, cangkul, tugal, meteran, jangka sorong, penggaris, gergaji, palu.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi limbah kulit durian, polybag ukuran 40 cm x 40 cm, dekomposer M-21, tetes tebu, dolomit (kapur pertanian), bekatul, benih jagung manis, bambu, plastik UV, paranet, tali rafia, kawat.

Penelitian ini menggunakan rancangan faktor tunggal dengan 5 perlakuan yang dirancang di lapangan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Faktor yang diuji yaitu perlakuan takaran pupuk kompos kulit durian dengan 5 aras perlakuan.

1. K0= tanpa pupuk kompos kulit durian

2. K1= pupuk kompos kulit durian 10 ton/ha = 51,9 g/polybag
3. K2= pupuk kompos kulit durian 20 ton/ha = 103,9 g/polybag

4. K3= pupuk kompos kulit durian 30 ton/ha = 155,9 g/polybag
5. K4= pupuk kompos kulit durian 40 ton/ha = 207,9   g/polybag
Benih yang digunakan diperoleh dari toko pertanian yang sudah dipastikan benih memiliki sertifikat ataupun label lulus uji sertifikasi benih. Penyiapan media dan tempat tanam dimulai dengan melakukan pembersihan areal yang akan dijadikan tempat tanaman dengan cara mekanis. Mengomposkan kulit durian dengan cara mencacah kulit durian menjadi ukuran yang lebih kecil (± 5 cm), lalu membuat larutan dekomposer dengan melarutkan dekomposer M-21 sebanyak 10 ml serta tetes tebu sebanyak 5 ml ke dalam 10 liter air. Kemudian larutan dekomposer disemprotkan ke kulit durian (± 50 kg) yang telah dicacah sampai merata, lalu dicampur dengan kapur pertanian sebanyak 1 kg dan bekatul 5 kg. Pengomposan dilakukan selama 60 hari dan suhu komposnya setiap 4 hari sekali diamati serta dilakukan pembalikan setiap 4 hari sekali setelah pengukuran suhu. Tanah Regosol yang digunakan yaitu bagian top soilnya yang hanya diambil pada kedalaman 15-25 cm dari permukaan tanah. Benih jagung ditanam dengan membuat lubang tanam dengan kedalaman  antara 3-5 cm dan tiap lubang tanam diisi 1 butir benih. Benih dimasukkan ke dalam lubang tanam yang sudah dibuat, kemudian ditaburi insektisida dengan bahan aktif Karbofuran 3% ± 0,1 gram secara merata di dalam lubang tanam.

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyiangan, pemupukan susulan menggunakan pupuk anorganik, dan pengendalian hama dan penyakit
Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 75 hst saat rambut jagung manis sudah berwarna coklat,  ujung tongkol dari  jagung manis telah terisi penuh, warna biji jagung manis telah menguning, dan warna kelobot jagung hijau kusam.
Pengamatan dilakukan berdasarkan variabel utama yang berkaitan dengan pertumbuhan jagung manis yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot segar brangkasan, bobot kering brangkasan, bobot tongkol dengan kelobot per tanaman, bobot tongkol tanpa kelobot per tanaman, panjang tongkol dengan kelobot per tanaman, panjang tongkol tanpa kelobot per tanaman, diameter tongkol dengan kelobot per tanaman, diameter tongkol tanpa kelobot per tanaman. Sebagai pendukung dilakukan juga analisis kompos kulit durian dan tanah regosol meliuti N, P, K, BO, C/N ratio, dan pH. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel pengamatan dilakukan sidik ragam (Uji F) taraf 5 %. Apabila ada beda nyata dilanjutkan dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) taraf 5 % untuk membandingkan antar perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Kompos Kulit Durian dan Tanah Regosol

Pada umumnya di dalam tanah dan kompos terdapat 3 unsur hara utama untuk proses pertumbuhan tanaman, yaitu N (nitrogen), P (fosfor) dan K (kalium). Kandungan kompos kulit  durian dan tanah regosol disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan Kompos Kulit Durian dan Tanah Regosol

	Parameter Uji
	Satuan
	Kompos Kulit Durian
	Tanah Regosol

	N-Total
	%
	1,24
	0,13

	P2O5 Potensial
	mg/100g
	510
	274

	K2O Potensial
	mg/100g
	833
	96

	C-Organik
	%
	40,92
	1,42

	C/N Ratio
	
	33,03
	10,68

	Bahan Organik
	%
	70,54
	2,45

	pH
	
	7
	6,5


Sumber : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta (2019)
Syarat mutu yang ditetapkan dalam Permentan No 28/Permentan/SR.130/5/2009 tentang pernyataan teknis minimal pupuk organik, indikator yang digunakan adalah pH, kandungan C-organik (Walkley & Black), N-total (Kjeldahl), C/N rasio, unsur makro dan mikro. C/N rasio memenuhi standar pupuk organik yang telah dipersyaratkan yakni <25,0, sedang C-organik dalam pupuk padat minimal 15%.

2. Variabel Pertumbuhan
a. Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam tinggi tanaman jagung manis umur 2, 3, 4, 5, dan 6 mst tidak beda nyata. Data purata tinggi tanaman jagung manis disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Purata Tinggi Tanaman Jagung Manis (cm)

	Dosis Kompos Kulit Durian
	Pengamatan Minggu Ke-

	
	2
	3
	4
	5
	6

	Tanpa Kompos
	38,32 a
	59,33 a
	91,00 a
	115,17 a
	149,87 a

	10 ton/ha
	35,49 a
	60,47 a
	92,13 a
	113,80 a
	142,80 a

	20 ton/ha
	38,63 a
	64,00 a
	95,93 a
	119,00 a
	156,77 a

	30 ton/ha
	40,44 a
	64,00 a
	101,33 a
	126,13 a
	158,40 a

	40 ton/ha
	39,17 a
	64,13 a
	100,13 a
	123,87 a
	154,40 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan  tidak  berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
Hasil tidak beda nyata ini dipengaruhi oleh hasil analisis tanah yang menunjukkan bahwa bahan organik dan hara yang ada pada tanah masih rendah meskipun C/N ratio sudah memenuhi standar syarat mutu penggunaan namun masih kurang untuk memenuhi serapan bagi tanaman. Sedangkan  kompos kulit durian menunjukkan bahwa C/N ratio masih tinggi meskipun bahan organik yang tersedia cukup tinggi, namun bahan organik dan hara yang ada belum tersedia bagi tanaman.
b. Jumlah Daun

Hasil sidik ragam jumlah daun menunjukkan tidak berbeda nyata pada minggu ke 2 sampai minggu ke 4 setelah tanam. Namun pada 5 dan 6 minggu setelah tanam (mst) terdapat beda nyata. Pada 5 mst terdapat beda nyata di setiap perlakuannya dengan hasil rendah rerata didapat pada perlakuan takaran kompos 20 ton/ha dan hasil  baik didapat pada perlakuan takaran kompos 40 ton/ha. Pada 6 minggu setelah tanam juga terdapat hasil yang beda nyata dengan nilai terendah tetap pada perlakuan takaran kompos 20 ton/ha. Sedangkan pada perlakuan tanpa kompos, pemberian kompos 10 ton/ha, 30 ton/ha, dan 40 ton/ha menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. DMRT jumlah daun jagung manis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Purata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis (helai)

	Dosis Kompos Kulit Durian
	Pengamatan Minggu Ke-

	
	2
	3
	4
	5
	6

	Tanpa Kompos
	4,40 a
	5,33 a
	6,53 a
	7,93 ab
	9,40 b

	10 ton/ha
	4,67 a
	5,73 a
	6,67 a
	8,13 bc
	9,87 b

	20 ton/ha
	4,67 a
	5,47 a
	6,47 a
	7,73 a
	9,27 a

	30 ton/ha
	4,80 a
	5,60 a
	7,07 a
	8,33 bc
	9,93 b

	40 ton/ha
	4,80 a
	6,07 a
	7,13 a
	8,80 c
	10,67 b


Keterangan : Nilai purata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5%
Seperti pernyataan Manurung et al. (2014) yang menyebutkan bahwa pemberian kompos kulit durian mampu memberikan peningkatan jumlah daun pada 6 minggu setelah tanam dan bobot pipilan kering jagung pada jenis tanah organik di Sumatra Utara dengan tipe typic hydraquent, umbrik dystrudept, dan typic kandiudult dan Kadar N total meningkat dengan peningkatan dosis kompos kulit durian pada tanah tipe Umbrik Dystrudept dan Typic Kandiudult.
c. Diameter Batang
Hasil sidik ragam diameter batang umur 2, 3, 4, 5, dan 6 mst tidak berbeda nyata. Data purata diameter batang jagung manis disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Purata Diameter Batang Tanaman Jagung Manis (mm)

	Dosis Kompos Kulit Durian
	Pengamatan Minggu Ke-

	
	2
	3
	4
	5
	6

	Tanpa Kompos
	4,27 a
	7,43 a
	12,26 a
	15,26 a
	19,19 a

	10 ton/ha
	4,13 a
	7,62 a
	13,03 a
	16,09 a
	19,41 a

	20 ton/ha
	4,17 a
	7,77 a
	13,07 a
	15,99 a
	19,25 a

	30 ton/ha
	4,53 a
	8,60 a
	14,11 a
	17,41 a
	21,85 a

	40 ton/ha
	4,67 a
	8,73 a
	14,92 a
	18,43 a
	22,51 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
d. Bobot Segar dan Kering Brangkasan
Hasil sidik ragam bobot segar dan bobot kering brangkasan tidak berbeda nyata. Data purata bobot segar dan bobot kering brangkasan jagung manis disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Purata Bobot Segar dan Bobot Kering Tanaman (g)

	Dosis Kompos Kulit Durian
	Bobot Segar (g)
	Bobot Kering (g)

	Tanpa Kompos
	233,17 a
	37,02 a

	10 ton/ha
	241,50 a
	36,40 a

	20 ton/ha
	257,17 a
	34,88 a

	30 ton/ha
	391,00 a
	52,95 a

	40 ton/ha
	309,17 a
	46,03 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
Thamrin dan Hanafi (1992) mengatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh keadaan air dalam jaringan tanaman. Jika kandungan air dalam jaringan tanaman cukup, maka semua proses yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan berjalan sebagai mana mestinya.
3. Variabel Hasil
Variabel hasil telah dilakukan analisis yang mendapatkan hasil tidak berbeda nyata pada panjang jagung dengan dan tanpa kelobot, diameter jagung dengan dan tanpa kelobot, bobot jagung dengan dan tanpa kelobot. Hasil sidik ragam bobot jagung dengan dan tanpa kelobot tidak berbeda nyata. Data purata bobot jagung manis dengan kelobot dan tanpa kelobot disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Purata Bobot Jagung Dengan Kelobot (g)

	Dosis Kompos Kulit Durian
	Bobot Jagung Dengan Kelobot (g)
	Bobot Jagung Tanpa Kelobot (g)

	Tanpa Kompos
	169,53 a
	109,47 a

	10 ton/ha
	165,40 a
	106,67 a

	20 ton/ha
	204,67 a
	142,20 a

	30 ton/ha
	209,07 a
	143,73 a

	40 ton/ha
	199,53 a
	135,00 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
Hasil sidik ragam variabel hasil panjang jagung dengan dan tanpa kelobot tidak berbeda nyata. Data purata panjang jagung dengan dan tanpa kelobot disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Purata Panjang Jagung Dengan dan Tanpa Kelobot (g)

	Dosis Kompos Kulit Durian
	Panjang Jagung Dengan Kelobot (g)
	Panjang Jagung Tanpa Kelobot (g)

	Tanpa Kompos
	23,00 a
	15,93 a

	10 ton/ha
	23,07 a
	16,33 a

	20 ton/ha
	23,60 a
	17,53 a

	30 ton/ha
	24,27 a
	17,87 a

	40 ton/ha
	24,27 a
	17,00 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
Hasil sidik ragam variabel hasil diameter jagung dengan dan tanpa kelobot tidak berbeda nyata. Data purata diameter jagung dengan dan tanpa kelobot disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Purata Diameter Jagung Dengan dan Tanpa Kelobot (g)

	Dosis Kompos Kulit Durian
	Diameter Jagung Dengan Kelobot (g)
	Diameter Jagung Tanpa Kelobot (g)

	Tanpa Kompos
	48,95 a
	40,34 a

	10 ton/ha
	46,67 a
	39,88 a

	20 ton/ha
	49,24 a
	42,57 a

	 30 ton/ha
	51,11 a
	42,81 a

	40 ton/ha
	49,91 a
	41,73 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
Variabel hasil yang tidak berbeda nyata ini terjadi diduga karena kandungan hara pada tanah dan kompos masih sedikit terutama unsur P dan K yang sangat dibutuhkan ketika tanaman memasuki fase generatif. Meskipun sudah disuplai dengan pupuk anorganik, agregat tanah regosol dirasa masih susah menahan unsur hara yang diberikan. 

Sesuai dengan pendapat Marsono (2001) yang menyatakan bahwa proses metabolisme tanaman sangat ditentukan oleh ketersediaan hara pada tanaman terutama unsur hara N, P dan K dalam jumlah yang cukup, sedangkan untuk pertumbuhan generatif tanaman membutuhkan unsur P dan K yang lebih dominan. 

Setyamidjaja (1986) menyatakan bahwa unsur fosfor merupakan unsur penyusun sel, lemak dan protein yang mempercepat pembungaan dan pemasakan buah serta memacu pertumbuhan akar. Unsur kalium yang berperan sebagai katalisator dalam transportasi tepung gula dan lemak pada tanaman, meningkatkan kualitas hasil yang berupa bunga dan buah. 

Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), kekurangan kalium menyebabkan produksi merosot, walaupun sering tidak menampakkan gejala defisiensi. Kalium mampu meningkatkan kualitas buah karena bentuk, dan warna yang lebih baik. Winarso (2005), menambahkan bahwa kalium penting dalam pembentukan buah.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Tidak ada pengaruh dosis pemberian kompos kulit durian dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis pada regosol,

2. Belum ada dosis yang tepat pada pemberian kompos kulit durian dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis pada regosol.
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